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PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDI IPA
untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Islam
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PERBANDINGAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL DAN LABORATORIUM
PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDI IPA
DI SMP ISLAM AL-AZHAR KOTA CIREBON

Digjukan Oleh

ADE RUKMINI
NIM: 505910003

Telah diujikan padatangga 14 Juli 2011
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
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PERNYATAAN KEASLIAN

Bismillahirrahmanirrahim

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ade Rukmini

NIM : 505910003

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Mangjemen Pendidikan Islam pada Program

Pasca Sarjana Institut Agamalslam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon

Menyatakan bahwa TESIS ini secara keseluruhan adalah ASLI hasil penelitian saya,
kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya, dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sgjujurnya dan dengan penuh kesungguhan hati, disertai
dengan kesigpan untuk menanggung segala resiko yang mungkin diberikan, sesuai
dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan, atau ada klaim terhadap keaslian karya sayaini.

Cirebon, 10 Juni 2011
Y ang menyatakan

Ade Rukmini
NIM 505910003
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Prof. Dr. H. Abdulah Ali, MA.
Program Pascasarjana
Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

NOTA DINAS

. 5 eksemplar
. Penyerahan Tesis

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana lAIN Syekh Nurjati Cirebon

(D::REBON

Assalamu aaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti dan merevis seperlunya, kami berpendapat bahwa tesis
saudara Ade Rukmini NIM: 505910003 berjudul: Perbandingan Manajemen
Pembelajaran Konvensional dan Laboratorium Pengaruhnya terhadap Prestas
Belagjar Sswa pada Bidang Sudi IPA di SMP Isam Al-Azhar Kota Cirebon telah
dapat diujikan.

Bersama ini Kami kirimkan naskahnya untuk segera dapat diujikan dalam sidang
ujian tesis Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Atas perhatian Saudara, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Cirebon, 10 Juni 2011
Pembimbing I,

Prof. Dr. H. Abdulah Ali, MA.
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Prof. Dr. H. Abdus Salam Dz. MM.
Program Pascasarjana
Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

NOTA DINAS

. 5 eksemplar
. Penyerahan Tesis

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana lAIN Syekh Nurjati Cirebon

(D::REBON

Assalamu aaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti dan merevis seperlunya, kami berpendapat bahwa tesis
saudara Ade Rukmini NIM: 505910003 berjudul: Perbandingan Manajemen
Pembelajaran Konvensional dan Laboratorium Pengaruhnya terhadap Prestas
Belagjar Sswa pada Bidang Sudi IPA di SMP Isam Al-Azhar Kota Cirebon telah
dapat diujikan.

Bersama ini Kami kirimkan naskahnya untuk segera dapat diujikan dalam sidang
ujian tesis Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Atas perhatian Saudara, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Cirebon, 10 Juni 2011
Pembimbing 11,

Prof. Dr. H. Abdus Salam Dz. MM.
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ABSTRAK

Ade Rukmini: Perbandingan Manajemen Pembelajaran Konvensional dan Laboratorium
Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Sswa pada Bidang Sudi 1PA di SMP Idam
Al-Azhar Kota Cirebon

Pembelgjaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebagal pelgjaran yang paling sulit untuk
dipahami dibandingkan dengan pelgaran lainnya, seperti yang sering digjukan oleh siswa SMP pada
umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut untuk mampu menghapal konsep-konsep yang
ada dan mengggunakan rumus-rumus. Selain itu, dalam proses pembelgarannya, masih banyak guru
IPA yang mengajar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa mencatat apa yang dijelaskan
oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan langsung dalam proses menemukan konsep dan
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan sendiri. Akibatnya muncul masalah yaitu
nila IPA selalu rendah, padahal IPA adalah salah satu pelgaran yang di-UN-kan. Untuk mengatasi
masalah ini maka diterapkan manajemen pembelgaran laboratorium, untuk dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan proses IPA.

Masalah pendlitian: (1) Bagaimana penerapan manaemen pembelgaran konvensional pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (2) Bagaimana penerapan manaemen
pembel gjaran |aboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (3) Dimana letak
keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelaaran konvensional dan laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (4) Apakah penerapan manaemen pembelgjaran
konvensional dan laboratorium secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap prestasi belgjar
siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan manaiemen pembelgaran
konvensional pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (2) Mendeskripsikan penerapan
manajemen pembelgaran laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (3)
Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelgaran konvensional dan
laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon, dan (4) Menemukan pengaruh
manajemen pembel gjaran konvensiona dan laboratorium terhadap prestas belgjar siswa pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk menguji
hipotesis. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan skala likert, wawancara dan studi
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan pengolahan statistik komparatif dan korelasional
menggunakan soft-ware SPSS 11.5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan manajemen pembelaaran konvensional,
para siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan guru yang seolah-olah bersifat rutinitas, sehingga
kurang terangsang bahkan perhatian, motivasi dan minat belgjar menjadi rendah, (2) Penerapan
manajemen pembelagaran IPA di laboratorium, guru membawa siswa untuk mempelaari IPA melalui
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam, melatih keterampilan berpikir ilmiah,
mengembangkan sikap ilmiah, dan melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kritis. (3)
Pembelgjaran laboratorium diketahui lebih unggul daripada pembelgjaran konvensional.(4) Secara
parsia terdapat pengaruh rendah (0,24) mangemen pembelgjaran konvensiona terhadap prestasi
belgjar siswa di SMP Isam Al-Azhar Cirebon dengan kontribusi sangat kecil yakni 5.57%. Terdapat
pengaruh  kuat (0,68) manajemen pembelgaran laboratorium terhadap prestasi belgar dengan
kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Secara smultan terdapat pengaruh yang cukup kuat (0,47)
manajemen pembel gjaran konvensional dan laboratorium terhadap prestasi belgjar siswadi SMP Islam
Al-Azhar Cirebon, dengan kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Setiap terjadi penambahan satu skor
atau nilai penerapan manaemen pembelgaran konvensiona dan laboratorium akan dapat menambah
kenaikan nilai prestasi belgjar siswa sebesar 0,517 atau 51,7 point dan 0.760 atau 76.0 point.

Vi
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ABSTRACT

ADE RUKMINI  The Comparison of Conventional Learning Management and Laboratory
and Its Influence toward the Students’ Learning Achievement on Natural
Science at SVIP Ilam Al-Azhar Kota Cirebon

Generally, Natural Science regarded as a difficult subject by most of the students of
Junior High Schooal. It is because they are demanded to memorize the concepts and to aplicate
the formulas. In the process of learning, the teachers of Natura Science taught by using
speech method while the students write what the teacher said without directed to find the
concept based on their own-capability. In line with the case above, they got low vaues on
Natural Science (IPA) whereas it is the subject which include in national examination.
Therefore, it is necessary to apply laboratory learning management, because it can increase to
mastery the concept instead of the skill in natural science.

The problem of the research can be formulated as follows: 1) How is the aplication of
conventional learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon; 2)
How is the aplication of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam
Al-Azhar Cirebon; 3) Where is the superiority and weaknessess both conventiona learning
management and laboratory learning management on Natural Science at SVIP Islam Al-Azhar
Cirebon? 4) Is the aplication of conventional learning management and laboratory influence
on learning achievement at SVIP Islam Al-Azhar Cirebon?

The aims of the research are: 1) Describing the aplication of conventiona learning
management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 2) Describing the aplication
of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 3)
Finding out the superiority and weaknessess both conventiona learning management and
laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 4)
Finding out the aplication of conventional learning management and laboratory influence on
learning achievement at SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

The writer uses quantitative approach through survey method to test hyphotesis. The
data is collected through questionnaire and likert scale, interview and the study of
documentation. The data analyzed by using comparative and correlational statistic and
supported by SPSS version 11.5.

The result of the research shows that the aplication of conventiona learning
management on Natural Science (IPA) are as follows; the students only followed what the
teacher said continuously so that their attention, motivation and interest of learning is low.
Whereas, the aplication of Natural Science management in laboratory such as; the teacher
bring the students to the nature, let them to think scientifically, developing scientific attitude,
and trained the students to solve the problem critically. Learning through laboratory is more
and trained excellent and partially influence (46,51%) to the students learning achievement at
SMP Islam Al-Azhar Cirebon. The influence of conventional learning management is low
(5,57%). Simultaneoudly, there is strong enough influence (0,47) on conventional learning
management and laboratory toward the students’ learning achievement with the number of
contribution 46,51% at SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Each time the score add one point will
influence on the students’ learning achievement with the number 0,517 or 51,7 and 0.760 or
76.0 point.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas segala limpahan
karunia dan rahmat-Nya tesis yang berjudul: ”Perbandingan Manajemen Pembelajaran
Konvensional dan Laboratorium Pengaruhnya Terhadap Prestas Belajar Siswa pada
Bidang Studi 1PA di SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon”. Penyusunan tesis ini ditujukan
untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam
(MPd.l) pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati

Cirebon.

Dalam menyusun tesis ini, penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada

semua pihak yang telah membantu proses penelitian tesis ini hingga terwujud. Secara

khusus ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Maksum, MA; Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon beserta para Pembantu
Rektor, yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan
padalAIN Syekh Nurjati Cirebon,

2. Prof. Dr. H. Jamali Sahrodi, M.Ag; Direktur Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati
Cirebon beserta Asisten Direktur, Ketua Program Studi dan segenap staf, yang telah
memberi pembinaan kepada penulis sampai berakhirnya studi,

3. Prof. Dr. H. Abdulah Ali, MA dan Prof. Dr. H. Abdus Salam Dz. MM, selaku
Pembimbing | dan Il, yang telah meluangkan waktu dan mencurahkan perhatiannya

untuk senantiasa memotivasi, membimbing dan mengarahkan dalam penulisan tesisini,
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. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang telah

mendidik dan memberikan ilmu yang bermanfaat bagi penulis hingga penulis dapat

menyel esaikan pendidikan di Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon,

. Seluruh Staf Tata Usaha Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang telah

memberikan perhatian, pelayanan yang baik sehingga dapat melancarkan tugas-tugas

penulis dalam menyel esaikan studi,

. Kepala SMP Negeri 11 Cirebon yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

untuk melanjutkan studi,

. Kepala SMP Idam Al-Azhar Kota Cirebon beserta guru-guru dan staf, atas segaa

bantuan dan budi baik yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

melakukan penelitian guna penyusunan Tesisini,

. Ucapan terima kasih disampaikan secara khusus kepada anak-anakku yang telah

memberikan semangat, dorongan dan dukungan yang tidak henti-hentinya sehingga
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. Kepada semua pihak yang telah membantu penulis, baik moril maupun materil yang

tidak dapat disebutkan satu persatu, baik untuk kelancaran studi maupun dalam
menyel esaikan penelitian ini.

Hanya kepada Allah SWT jualah penulis berdo’a semoga amal baik semua pihak
mendapat imbalan yang berlipat ganda di sisi-Nya, dan Tesis yang penulis susun ini,

semoga bermanfaat dan dapat menjadi setitik sumbangan bagi pengembangan keilmuan.

Cirebon, 10 Juni 2011

Penulis
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya
manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang
digunakan bukan sga untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan,
melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu
menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelgari pengetahuan
dan keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia produktif. Di sisi lain,
pendidikan dipercayai sebagal wahana perluasan akses dan mobilitas sosial dalam
masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal.

Tujuan Pendidikan Nasiona tentu sgja merupakan cita-cita mulia bangsa
Indonesia yang ingin diwariskan pada generasi yang akan datang. Hal tersebut
sgialan dengan definisi pendidikan itu sendiri yang dapat dimaknai sebagal upaya
manusia secara historis turun-temurun, yang merasa dirinya terpanggil untuk
mencari kebenaran atau kesempurnaan hidup (Salim,2004:32).

Upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional merupakan salah satu
agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan agar
setigp lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas
kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau masyarakat yakni suatu jaminan
bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah sesuai dengan apa yang

seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan hargpan mereka. Apabila setiap
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lembaga penyelenggara pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan
kualitas dan upaya ini dilakukan secara terus menerus, maka diharapkan mutu
pendidikan secara nasional akan terus meningkat. Peningkatan mutu pendidikan di
sekolah salah satunya ditunjukan dengan pencapaian prestasi belgjar yang tinggi.

Dalam pendidikan modern, anak dipandang sebagai titik pusat dalam
belajar (pupil centered education). Siswa sebagai subyek yang berkembang
melalui pengalaman belgjar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan inovator
belgjar siswa, membantu dan memberi kemudahan agar siswa mendapatkan
pengalaman belgjar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya sehingga
terjadi interaksi yang aktif. Untuk sampai pada kondisi interaksi yang aktif, guru
dan siswa dalam proses belgjar mengajar perlu memiliki sikap, kemampuan dan
keterampilan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Interaksi kedua kegiatan yaitu mengaar oleh guru dan belgjar pada siswa
dapat diwujudkan dalam bentuk metode. Di segala lapisan, manusia selalu
mencari efisens kerja dengan jalan memilih metode terbaik untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu sangatlah tidak bijaksana apabila masih ada satu sekolah
dalam kurun waktu sekian lama tetap bertahan dengan satu metode.

Guru dalam menyampaikan seharusnya menyadari perlunya penguasaan
berbagai metode mengajar sehingga tujuan yang direncanakan tercapai dengan
baik. Guru yang hanya menggunakan satu metode mengajar dalam menyampaikan
berbagai jenis materi pelgaran, minat, perhatian serta kesungguhan belgjar akan
menurun. Sebaliknya guru yang mengajar dengan menggunakan berbagai metode

dan dilakukan secara tepat dan penuh perhatian oleh guru, akan memperbesar
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minat belgar siswa sehingga akan mempertinggi hasil penggaran. Dengan
bimbingan, gjakan, rangsangan serta kesempatan yang diberikan kepada siswa
untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja
dalam kelompok, menganalisa, merumuskan, membuat laporan, berdiskusi berarti
membawa siswa kepada situas belgar yang sesungguhnya, bukan hanya
mendengarkan ceramah guru sgja.

Seperti diketahui dalam perkembangan ilmu dan teknologi maju demikian
pesatnya, sedangkan informasi yang diperoleh dari guru sudah tidak mencukupi
lagi. Oleh karena itu siswa yang menjadi generasi penerus harus mampu
mengembangkan pikiran mereka seoptimal mungkin sehingga tuntutan dan
perkembangan zaman menjadi tanggung jawab mereka. Pengambilan bagian oleh
siswa dalam aneka ragam kegiatan belgar mengajar meningkatkan keterlibatan
mental siswa dalam proses belgjar mengajar sehingga keterlibatan mental ini akan
dapat membangkitkan motivasi yang optima bagi siswa dalam melaksanakan
proses belgar menggar. Dengan perkataan lain, pengalaman belgar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri masalah-
masalah yang ada, jauh akan lebih menantang daya pikiran dan perhatian siswa
dibandingkan dengan jika siswa hanya mencerna sga segala informasi yang
diberikan oleh guru secara searah. Komunikasi dua arah juga memberikan peluang
yang besar bagi guru untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dalam rangka
menilai efektivitas pengajarannya.

Pemilihan metode mengajar yang tepat dapat berpengaruh terhadap

prestasi belgjar siswa. Prestas belgar merupakan sebuah tahapan akhir dari
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pelaksanaan evaluasi dalam pengertian suatu penilaian tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.

Menurut Sudjana (1995) prestasi belgar adalah proses penentuan tingkat
kecakapan penguasaan belgjar seseorang dengan cara membandingkannya dengan
norma tertentu dalam system penilaian yang disepakati. Objek prestasi hasil
belgjar diwujudkan dengan perubahan tingkah laku seseorang dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Salah satu fenomena yang terjadi di Kota Cirebon, bahwa pencapaian
prestasi belgar siswa yang ditunjukan dalam perolehan Nilai Ujian Nasiona
dalam 3 tahun terakhir cenderung masih rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam
tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1

Nilai rata-rata Ujian Nasional
Mata Pelgjaran IPA

Tahun Ajaran Nila Rata-rata
2007/2008 6,56
2008/2009 6,13
2009/2010 7,73

Rata-rata 6,81

Pada saat hasil ujian nasional (UN) SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK tahun
2010 diumumkan serentak di seluruh tanah air, maka kekhawatiran sgjumlah
kalangan tentang adanya dampak dari kebijakan kenaikan batas minimum UN
yang harus dicapai siswa, ada benarnya. Secara umum, Persentase kelulusan di

tingkat SMP/IMTSY/SMPT pada 2010 juga mengalami penurunan sebesar 4,78%
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ketimbang tahun lalu, dari 95,09% menjadi 90,27%. dari 3.605.163 siswa
SMP/MTS/SMPT, sebanyak 9,73% atau 350.798 siswa harus mengulang UN pada
17-20 Mei 2010. Penurunan hasil kelulusan UN SMP, menurut Menteri
Pendidikan Nasional (Mendiknas), disebabkan beberapa faktor, diantaranya
pengawasan yang lebih ketat dan tingginya tingkat kejujuran di tiap daerah.
(Depdiknas: 2009/2010).

Tingkat kelulusan ujian nasional SMP/MTs di Jawa Barat dapat dilihat
dari data Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat tahun 2007, 2008 dan 2009

terlihat sebagai berikuit:

Tabd 1.2.
DataKeulusan UN SMP/MTs
Peserta Ujian LULUS TIDAK LULUS Rata-rata
2007 2008 2009 2007 2008 2009 2007 2008 2009 (%)

SMP | 446,901 | 523,419 | 550,458 | 436,555 511,302 | 537,714 | 10.346| 12.117| 12.744 2.31

MTs | 141,034 162,323 |171,745| 137,769 | 158,565 | 167,769 3.265 3.758| 3.976 2.31

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa selamatiga tahun
terakhir masih cukup banyak para siswa SMP dan MTs yang belum bisa lulus
mengikuti ujian nasional walaupun secararata-rata hanya 2.31 %.

Ujian nasional (UN) sering kali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan
siswa dalam melaksanakan belgar secara tuntas di sekolah. Pertanyaan yang
muncul kemudian adalah apakah keberhasilan siswa dalam belgar selama
bersekolah hanya ditentukan oleh beberapa hari dalam ujian nasional. Kenyataan
yang berkembang selama ini seolah-olah membenarkan pendapat tersebut. Hal ini
memunculkan perasaan yang meresahkan di kalangan siswa, orang tua bahkan

paraguru di sekolah yang bersangkutan.
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[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelgaran yang
diujikan secara nasional (UN). Kgjian materi IPA yang dituntut kurikulum cukup
luas, meliputi Fisika, Kimia dan Biologi, sedangkan aokasi waktu yang
disediakan berdasarkan KTSP hanya 4 jam pelgjaran per minggu. Hal inilah yang
membuat guru-guru IPA kebanyakan hanya mengegar pencapaian target
kurikulum, kurang memperhatikan apakah siswa menguasai materi yang digjarkan
tersebut atau tidak.

Pembelgaran IPA di sekolah bertujuan menguasai standar kompetensi
yang telah ditetapkan, oleh karena itu pembelgjaran IPA harus dibuat lebih
menarik dan mudah dipahami, karena IPA lebih membutuhkan pemahaman dari
pada penghafalan berbagai rumus yang begitu banyak. Untuk mengantisipasi hal
tersebut salah satunya perlu didukung manajemen pembelgjaran yang inovatif dan
media pembel gjaran yang sesuai.

Hamalik (dalam azhar Arsyad, 2002) mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelgjaran dalam proses belgjar mengagar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivas dan rangsangan
kegiatan pembelgaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelgaran akan sangat membantu
efektifitas proses pembelgaran serta penyampaian pesan dan is pelgaran
sehingga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman karena menyajikan
informasi secara menarik dan terpercaya. Selain itu media pembelgaran juga

dapat memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Hal ini
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memungkinkan tercapainya tujuan pembelgjaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan proses dan hasil belgjar.

Berdasarkan hasil observas awa di beberapa SMP Kota Cirebon
diperoleh informasi bahwa kebanyakan pembelgjaran IPA khususnya fisika, masih
menggunakan pembelgjaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan
walaupun ada sebagian sekolah sudah menerapkan mangemen pembelgaran
laboratorium selain dengan konvensional, diantaranya pada SMP Islam Al-Azhar
kota Cirebon.

Berdasarkan fenomena yang ada hasil penguasaan konsep yang dicapai
dari pembelgaran konvensional masih cukup rendah, sebagaimana ditunjukkan
padatabel 1.1. di atas yang hanya mencapai nilai 6,81. Selain itu, hasil wawancara
dengan beberapa Guru IPA di beberapa SMP Kota Cirebon dalam studi
pendahuluan menjelaskan bahwa “sikap belajar siswa di SMP ini, mengenai
motivasi cukup rendah dan cenderung malas belgar 1PA-Fisika di kelas”. Atas
dasar pertimbangan nilai rata-rata Ujian Nasional dan hasil wawancara tersebut,
guru IPA  menggunakan laboratorium dalam pembelgjaran IPA fiska di kelas IX
di SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon, agar dapat meningkatkan penguasaan
konsep, meningkatkan perhatian dan memperbaiki skap belgar siswa
Penggunaan Labotarorium ini diharapkan dapat menemukan pola yang lebih
efektif untuk meningkatkan motivasi belgjar dan meningkatkan perhatian siswa,
sehingga hasilnya dapat diterapkan pada pembelgjaran yang lain seperti Biologi,

Kimia, Bahasadan TIK.
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Pelgjaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebaga pelgaran yang
dirasakan sulit untuk dipahami diantara pelgjaran lainnya, seperti sering digjukan
oleh siswa SMP pada umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut
untuk mampu menghapa konsep-konsep yang ada dan menggunakan rumus-
rumus matematika. Selain itu, dalam proses pembel gjarannya, masih banyak guru
IPA yang mengagjar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa menulis dan
mencatat apa yang didengar dan dijelaskan oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan
langsung dalam proses menemukan konsep dan mengembangkan pengetahuan
sesuai dengan kemampuan sendiri. Padahal setiap siswa memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing.

Penggunaan ceramah dapat mengurangi keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses belgjar mengagjar. Proses belgar menggar lebih banyak terpusat
pada guru (teacher center) dengan mengkondisikan siswa sebagai pihak yang
menerima pelgaran secara pasif. Hal ini mengakibatkan konsep yang tertanam
cenderung untuk tidak bertahan lama dan akan mudah hilang lagi.

Hasil wawancara dengan beberapa guru IPA SMP di Kota Cirebon pada
umumnya mereka mengatakan bahwa pembelgaran sekarang ini dilakukan
dengan memberikan sub konsep, dilanjutkan dengan perumusan matematika,
latihan soal dan baru disambung dengan sub konsep lain yang polanya sama
persis. Guru hanya menjelaskan sekilas mengenai penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan hasil penelitian dari Tedjo Susanto yang dikutip oleh

Hidayat (2003) bahwa 90% guru-guru IPA mengagar dengan buku teks sebagai
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sumber informasi utama yang harus dipelgjari dan dihafalkan siswa yang
kemudian akan ditanyakan lagi dalam ulangan.

Pembelgaran dengan pendekatan di atas, kurang dapat menumbuhkan
kebiasaan bekerja ilmiah, karena siswa cenderung tidak terlibat dengan obyek
yang konkrit. Padahal keterampilan bekerja ilmiah sangat dibutuhkan oleh para
siswa dalam bekerja, sehingga mampu memecahkan segala persoalan yang
akhirnya akan membawa siswa pada prestasi yang diharapkan.

Berpijak pada Kurikulum 2006 yang dikenal dengan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), hakekat fisika sebagai salah satu pembelgaran 1PA
di SMP haruslah dirancang untuk memupuk tumbuhnya sikap ilmiah, di samping
juga meningkatkan pola berpikir logis melalui kerjailmiah yang menjadi landasan
dalam proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran IPA haruslah berorientasi
pada siswa. Peran guru bergeser dari menemukan “apa yang akan dipelajari”
menjadi ”bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”.
Pengalaman belgar dapat dimiliki siswa dengan mengeksplorasi lingkungan
melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, dan nara sumber lain.
Pembelgjaran IPA haruslah dapat mengajarkan siswa untuk menguasai 1PA bukan
pada banyaknya konsep yang dihafal, tetapi lebih kepada bagaimana agar siswa
berlatih menemukan konsep-konsep IPA melaui metode ilmiah.

Metode ilmiah dalam mempelgari IPA ini telah diperkenalkan oleh
Galileo Galilei dan Francis Bacon sgjak abad ke-16 yang meliputi indentifikasi

masalah, menyusun hipotesis;, memprediks konsekuensi dari hipotesis,
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melakukan eksperimen untuk menguji prediksi, dan merumuskan hukum umum
yang sederhana yang diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan eksperimen.

Keterbatasan sarana laboratorium dan peralatan praktikum menjadi
permasalahan lain yang sering muncul di sekolah pada umumnya, termasuk di
SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Sekolah ini terletak di pusat Kota Cirebon, dan
ruangan yang ada belum dapat mencukupi kebutuhan laboratorium 1PA, meskipun
demikian alat-alat untuk praktikum cukup banyak tersedia, tetapi jenisnya
terbatas.

Alat-alat laboratorium ini tidak pernah digunakan oleh guru IPA secara
maksimal, akibatnya alat-alat laboratorium yang ada cepat rusak atau berkarat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum potensi sarana laboratorium
IPA yang dapat mendukung pelaksanaan pembelgjaran kebanyakan masih belum
mencukupi (Indrawati, 2006). Hal ini ditunjukkan dengan kondisi laboratorium
IPA yang masih kurang dapat memenuhi kebutuhan pelaksanaan pembelgjaran.
Pemanfaatan laboratorium dalam mendukung pembelgaran juga masih sangat
rendah, padahal daam membahas IPA tidak cukup hanya menekankan pada
produk, tetapi yang lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau
mendapatkan suatu teori atau hukum. Oleh karenaitu, aat peraga/aat praktikum
sebagal alat media pendidikan untuk menjelaskan IPA sangat diperlukan
(Indrawati, 2006).

Pemanfaatan Kit-IPA yang diberi oleh pemerintah untuk membantu para
guru menjelaskan suatu konsep dalam pembelgjaran IPA pun banyak yang belum

dimanfaatkan. Fakta hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2001) dalam
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penelitiannya di SD se-kecamatan di Jawa Tengah menyatakan bahwa frekuensi
pemanfaatan Kit-IPA dalam pembelgjaran belum optimal bahkan cenderung
rendah sama sekali yaitu 51,04 %. Ha ini adalah akibat dari kurangnya
penguasaan keterampilan proses guru IPA, bahkan tidak ada sama sekali bekal
saat di sekolah menengah dalam hal pembiasaan bekerjailmiah.

Istigomah (2005) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penguasaan
keterampilan proses IPA pada mahasiswa semester satu di suatu LPTK di
Semarang adalah sebesar 71,4% dan terendah 49%, sedang peningkatan antar
siklusnya adalah 7,5%. Ini dikarenakan mahasiswa pada saat di jenjang
sekolahnya yaitu SMA dan SMP kurang melatih siswa dalam bekerja ilmiah.
Pembelgjaran sebelumnya hanya terpusat pada guru sgja, siswa kurang terlibat
aktif dalam pembelgjaran.

Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya kegiatan pembelgjaran |PA
yang mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masaah (problem solving)
serta dapat diterapkan dengan keterbatasan perdatan dan sarana laboratorium yang
ada. Pembelgaran meldui laboratorium diprediks akan dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan akan dapat menigkatkan penguasaan keterampilan proses IPA.

Pembelgjaran mdalui laboratorium dapat menekankan pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam
sekitar melalui proses berbuat (learning to do). Hal ini membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman konsep (learning to know) yang lebih mendalam
sehingga dapat menjadi kebiasaan siswa dalam berpikir melalui metode ilmiah

(learning to be).
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Keterampilan dalam berbuat (learning to do) dan mencari tahu (learning
to know) biasanya dinamakan keterampilan proses IPA yang meliputi mengamati,
mengukur, menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotess,
merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan,
mengolah, dan menganalisis data serta mengkomunikasikan informasi dalam
berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan sebagainya. Melalui
keterampilan proses IPA dapat dikembangkan sikap dan nilai yang meliputi rasa
ingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percaya tahyul, peduli terhadap lingkungan,
dan bekerja sama dengan orang lain (learning to live together). Semakin sering
siswa melakukan keterampilan proses IPA, semakin mudah menumbuhkan
kebiasaan bekerjailmiah dalam kehidupan sehari-hari.

K ebiasaan bekerja ilmiah memerlukan adanya pengetahuan prosedural dan
keterampilan prosedural pada siswa. Pengetahuan prosedura membekali siswa
dalam melaksanakan kegiatan di laboratorium, terutama dalam keterampilan
proses sains. Pengetahuan prosedural terdiri dari pengetahuan siswa mengenali
pertanyaan terbuka dan tertutup, mengenali variabel bebas, variabel kontrol, dan
varibel terikat, mampu membaca data dalam bentuk tabel dan grafik, dan dapat
membuat kesimpulan dari hasil percobaan.

Pembelgjaran dengan menggunakan laboratorium ternyata dapat
meningkatkan penguaasaan konsep dan keterampilan proses IPA. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Kaswan (2005) pada salah
satu SMA Negeri di Kabupaten Aceh Utara Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam

yaitu pembelgjaran dengan menggunakan kegiatan laboratorium berbasis inkuiri
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lebih baik dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional. Jailani (2005)
mengatakan bahwa pembelgjaran berbasis inkuiri |ebih meningkatkan penguasaan
konsep siswa dibandingkan dengan pembelagjaran biasa (ceramah dan mencatat)
dan pembelgjaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses IPA
siswa. Persoalannya adalah seberapa besar perbandingan penerapan mangemen
pembelgjaran konvensiona dan penerapan mana emen pembelgjaran |aboratorium
berpengaruh terhadap prestasi belgar siswa. Atas dasar ini maka perlunya
dilakukan penelitian secara komprehenship, sgauh mana perbandingan penerapan
mangjemen pembelgaran konvensional dan laboratorium pengaruhnya terhadap

prestasi belgjar siswa pada pembelgjaran IPA di SMP Islam Az-Azhar Cirebon.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
agar lebih tegas dan jelas permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian di bawah ini, yaitu:

1. Bagamana penergpan mangemen pembelgaran konvensional pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

2. Bagaimana penerapan mangemen pembelgaran laboratorium pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

3. Apa sgjakah faktor keunggulan dan kelemahan pada penerapan mangemen
pembelgjaran konvensional dan mangemen pembelgjaran laboratorium pada

bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
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4. Apakah penerapan mangemen pembelgjaran konvensional dan managemen
pembelgjaran laboratorium secara parsia maupun simultan berpengaruh

terhadap prestasi belgjar siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

C.Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan penerapan mangemen pembelgjaran secara konvensional
pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

2. Mendeskripsikan penergpan mangemen pembelgaran laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

3. Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelgaran
konvensional dan penerapan manajemen pembelgaran laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

4. Menemukan pengaruh mangemen pembelgjaran konvensional dan manaemen
pembelgjaran laboratorium terhadap prestasi belgar siswa pada bidang studi

IPA di SMP IsSlam Al-Azhar Cirebon.

D.Kegunaan Hasl Penedlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
1. Guru- guru IPA, khususnya di SMP Islam Al-Azhar Cirebon dan guru-guru di
sekolah lain pada umumnya untuk memotivasi diri dalam meningkatkan
kinerjanya melaksanakan tugas profesionalitasnya, baik dalam merencanakan

program penggaran, melaksanakan proses belgjar-mengagar maupun dalam
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melakukan evaluas hasil pembelgarannya, dengan terus meningkatkan
kemampuannya melalui pendidikan maupun kegiatan ilmiah lainnya.

2. Kepala Sekolah, sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan untuk
pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan di lingkungan dan di
bawah tanggung jawabnya agar mampu menghasilkan produktivitas guru
dalam upaya meningkatkan kualitas belgjar siswanya, melalui pengembangan
pengetahuan dan wawasan gurul.

3. Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan; untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terutama dalam peningkatan
kualitas dan produktifitas guru (melaksanakan pelatihan-pelatihan yang
berkesinambungan) yang berada di bawah kendali tanggungjawabnya.

4. Dalam bidang ilmu, hasil penelitian ini berguna untuk menambah kepustakaan

yang berkaitan dengan pendidikan.

. Kerangka Pemikiran

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pembangunan peradaban
bangsa, dan oleh karenanya pendidikan harus bertumpu pada konsep
pertumbuhan, pengembangan dan pembaharuan, sehingga penyelenggaraan
pendidikan harus dikelola secara dinamis dan profesional. Mengingat perannya
yang penting dan strategis dalam proses pembangunan peradaban bangsa, maka
bidang ini harus memiliki sistem yang mantap untuk dapat menjawab kebutuhan

masyarakat dan tantangan zaman.
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Pendidikan yang berkualitas merupakan pondasi untuk mencetak sumber
daya manusia yang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan
pembangunan. Karakteristik lulusan yang baik mensyaratkan proses belgar
menggar yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga pendidik (guru)

profesiona yang bekerja dengan kinerja yang tinggi.

Guru memiliki peranan yang strategis dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Hal itu dapat di pahami karena guru adalah profes
pendidikan yang langsung berhubungan dengan peserta didik. Guru merupakan
suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus. Tugas guru sebaga profesi meliputi mendidik, menggar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan

pada peserta didik.

Perkembangan baru terhadap pandangan belgjar menggar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya proses
belajar mengajar dan hasil belgar siswa banyak di tentukan oleh peranan dan

kompetens guru.

Tanpa bermaksud mengecilkan kontribusi unsur lainnya, komponen tenaga
kependidikan atau guru merupakan salah satu faktor yang sangat esensi dalam
menentukan kualitas peserta didiknya merekalah yang secara langsung
berinteraks dengan peserta didik, sehingga mereka mengetahui berbagai

kebutuhan, kendala dan kemampuan peserta didiknya. Tanggung jawab yang
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diemban mereka telah menempatkan guru pada posis yang paling strategis dalam
keberhasilan proses pendidikan. Suwatno (2002:39) mengatakan bahwa guru
mempunyai peranan yang luas, tidak hanya sebagai penyampal informasi tetapi

juga bertindak sebagai director dan facilitator of learning .

Tingkat keberhasilan siswa dalam melewati suatu jenjang pendidikan
dapat dilihat dari prestas belgarnya selama menempuh pendidikan di jenjang
tersebut. Suasana kelas dan kondisi psikologis siswa akan mempengaruhi daya
pikir dan konsentras belgar siswa. Ha inilah yang akan berpengaruh besar
terhadap prestas belgar siswa di sekolah, khususnya terhadap mata pelgaran
[Imu Pengetahuan Alam atau sering disingkat dengan IPA. Prestas belgar IPA
merupakan hasil usaha yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan

belajar-mengajar IPA di sekolah selama periode tertetu.

Sering dijumpai suatu kelas dengan rata-rata prestasi belgjar IPA siswanya
bagus dalam suatu pokok bahasan tertentu, tetapi dalam pokok bahasan yang lain
prestasi belgarnya kurang memuaskan atau keadaan dimana dalam suatu kelas
siswanya memiliki prestasi belgjar yang sangat bervariasi. Hal ini menimbulkan
pendapat bahwa prestasi belgjar IPA dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

adalah metode pembelgjaran.

Penggunaan metode pembelgjaran sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan guru dalam mengajar. Penerapan metode pembelgaran yang tidak
menarik akan menghambat proses belgjar-mengajar. Sehingga seorang guru harus

mengetahui dan menguasai bermacam-macam metode pembel gjaran.
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Dalam mencapai tujuannya, kegiatan pendidikan harus memiliki sarana
dan prasarana yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik, masyarakat dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan secara implisit pula terkandung
makna bahwa dalam prosesnya pendidikan merupakan berbagai komponen
penting untuk mencapai tujuannya, serta fasilitas, dana, kurikulum, guru, metode,
dan kepala sekolah. Keseluruhan komponen tersebut adalah merupakan satu

kesatuan yang saling berhubungan dan melengkapi.

Peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan guru tidak akan
cukup hanya dengan mengandalkan lamanya mereka memangku jabatan guru.
Namun, peningkatan kualitas guru harus disertai dengan upaya peningkatan
tingkat pendidikannya. Melalui pendidikan mereka akan mengetahui dan
memahami sgjumlah teori-teori pembelgaran yang relevan dengan keadaan riil
yang akan mereka hadapi dan juga metode-metode mutakhir yang akan
memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya membina peserta didik.
Demikian juga dengan tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka
miliki sebagai bekal dari pendidikannya, akan mampu membina dan

menyel esaikan setiap permasalahan yang timbul berkaitan dengan tugas.

Guru memiliki tugas sebaga penggar yang melakukan transfer
pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidik yang melakukan transfer
nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belgar. Untuk itu guru harus berperan aktif dan

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, yang bekerja dengan
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kinerja yang tinggi. Untuk mencapai kinerja guru yang baik, dibutuhkan

mana emen pembel gjaran yang tepat dan sarana prasarana yang memadai.

Perbandingan mangemen pembelgaran konvensional dan managemen

pembelgjaran laboratorium terhadap prestas belgar siswa pada pembelgaran

IPA, merupakan suatu hal yang sangat menarik dan sangat urgen untuk dipelgari

dan diketahui yang kemudian akan muncul solusi terbaik.

Dari uraian diatas untuk mempermudah pemikiran tersebut digunakan

ilustrasi kerangka berfikir sebagai berikut:

Manajemen
Pembelgjaran
Konvensional

Hasil belgar
konvensiona

Siswa
Belgjar IPA

I

Manajemen
Pembelgjaran

!

Manajemen
Pembelgjaran
Laboratorium

dibandingkan

Pengaruhnya
terhadap Prestas
Belgar Siswa

Hasil belgar
|aboratorium

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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